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Ikrar menurut bahasa artinya 
tnenetapkan, sedang menurut syarak 
adalah: Memberitahukan tentang 
hak seseorang pada dirinya. Ikrar 
disebut pula Ftiraf. 


Ikrar dari orang mukalaf dan bebas 
(tidak terpaksa) adalah dapat 
diterima, 

Karena itu, ikrar anak kecil, orang 
gila dan orang yang dipaksa tanpa 
semestinya -misalnya dipukuli agar 
berikrar- adalah tidak dapat 
diterima. 


Adapun orang yang dipaksa agar 
berkata jujur -misalnya dipukuli agar 
berkata sejujumya dalam perkara 

yang ia dicurigainya-, adalah sah 

■ 

ikrar yang diucapkan sewaktu 
dipukul dan sesudahnya, dengan 
masih ada kemusykilan yang kuat 
hukumsah tersebut, lebih-lebih jika 
orang yang dipaksa itu mengetahui 
bahwa mereka (pengusut) tidak 
berhenti memukul, kecuali jika ia 
berikrar, semisal "aku mengambil". 
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Bila seseorang mengaku kekanak- 
kanakan dirinya dan mungkin 
adanya/semacam gila dan diketahui 
adanya/terpaksa dan ada tanda-tanda 
yang membenarkan pengakuan 
tersebut, -misalnya ia ditahan atau 
dimata-matai-, dan keberadaan 
tanda-tanda tersebut berdasarkan 
bayinah, ikrar Muqar Lah atau 
sumpah yang dikembahkanpadanya, 
maka orang tersebut dapat dibenar- 
kan dengan cara disumpah, selama 
tidak ada bayinah sebaliknya. 


Adapun jika seorang anak kecil 
mengaku telah balig dengan keluar 
air sperma yang dimungkinkan 
terjadinya, maka dapat dibenarkan 
tanpa disumpah. Kalau pengakuan 
balignya dengankesempumaan usia 
(15 th), maka anak itu harus 
mengemukakan bayinah, sekalipun 
ia orang mengembara yang tidak 
dikenal. Bayinah tersebut, adalah 
dua orang laki-laki. 
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lapi, jika telah ada 4 wanita yang 
memberikan persaksian bahwa ia 
lahir pada hari "Ini", maka per- 
saksian mereka dapat diterima dan 
kebaligannya mengikuti persaksian 
tersebut, sebagaimana yang dikata- 
kan oleh Guru kita. 
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Disyaratkan dalam ikrar harus ada 
kata-kata yang menunjukkan ada 
"tanggungan hak", misalnya "Atas 
diriku/Bagi diriku ada tanggungan 
sekian kepada Zaid"; apabila ia me- 
nambahkan "menurut perkiraanku”, 

maka ikrar tersebut tidak ternakai 


Kemudian, jika Muqar Bih (hak 
yang diikran) itu barang Mu’ayyan 
(wujud), misalnya: "pakaian ini 
milik Zaid'7”AmbiHah ia”, atau 
Muqar Bih tidak Mu’ayyan, 
misalnya; "Pakaian milik dia/ "Dia 
mempunyai seribu", makakesemua- 
nya disyaratkan digandeng dengan 
kata-kata: "padaku..."/atasku..". 


dalam 


tanggunganku..” adalah sebagai 
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ikrar (pengakuan) utang, sedang 
katadcata "Bersamaku... ,, /"Padaku , \ 
adalah ikrar suatu barang. 


Barang yang diikrari (secara mutlak, 
misalnya: Pakaian Zaid di sisiku) 
adalah diarahkan arti status pe- 
milikan yang terendah, yaitu barang 
titipan (wadi'ah). Karenanya (jika 
terjadi percekcokan), maka dengan 
bersumpah bisa diterima/bahwa ia 
(muqir) telah mengembalikannya 
atau telah rusak. 

Termasuk ikrar adalah "Na'am 
(benar )"/"Bala (ya, benar)”/Engkau 
benar/Engkau telah membebaskanku 
darinya/Bebaskanlah aku darinya/ 
Aku telah membayarnya", sebagai 
jawaban dari pertanyaan: "Bukan- 
kah engkau mempunyai tanggungan 
kepadaku sekian...?/Engkau mem- 
punyai tanggungan kepadaku 
sekian...?" (tanpakata tanya), karena 
kandungan yang dipahami adalah 
ikrar. 
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Bila seseorang berkata: "Lunasilah 
1.000 hakku yang ada padamu/ 
„ ^ ^ Kuberi tahu bahwa kamu mem- 

Vq\ (t l! punyai tanggungan 1.000 padaku", 

~ ^ lalu dijawab: 'Tya/Berilah aku 

kesempatan/Aku tidak mengingkari 
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dakwaanmu/Kubuka kantong dulu/ 
Sampai kutemukan kunci atau uang- 
nya" misalnya, maka semua itu 
termasuk ikrar, sekira tidak bergurau 
dalam mengucapkan kalimat ter- 
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sebut. 


Bila dalam perkataan-perkataan 
tersebut ada petunjuk (gurau) -misal- 
nya mengucapkan sambil tertawa 
atau menggerak-gerakkan kepala 
yang menunjukkan arti kebenaran 
atau pengingkaran-, maka menurut 
pendapat Al-Muktamad tidak bisa 
dianggap sebagai ikrar. Mengenai 
tanda tersebut, didasarkan atas 

90 

bayinah, ikrar dari maqar lah atau 

sumpah mardudah, sebagaimana 
yang sudah lahir (kita maklumi 
adanya). 


Permintaah untuk dijualnya 
(Mudda'ah Bih kepada Mudda*i) 
adalah berarti ikrar terhadap 
pemilikan pada Mudda'i, sedangkan 
meminta (kepada Mudda'i agar 
Mudda'a Bih) dipinjamkan atau 
disewakan (kepada Mudda’a Alaih) 
adalah berarti ikrar adanya pe- 
milikan manfaat pada diri Mudda'i, 
tetapi kepastian arah kemanfaatan 
tersebut didasarkan pada Muqir. 
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Adapun ucapan seseorang "Hakmu 
yang ada padaku tidak lebih dari 
1 .OOO/Kita hitung terlebih dahulu/ 
Silakan kirim surat kepada Zaid, 
bahwa Zaid mempuny ai hak kepada- 
ku 1.000 dirham/Berilah kesaksian, 
bahwa aku mempunyai tanggungan 
sekian! Atau.... sejumlah yang tertu- 
lis dalam surat ini" -sebagai jawaban 
daii, "Kamu mempunyai tanggungan 
kepadaku sejumlah seribu-, adalah 
bukan sebagai ikrar. 


Lain halnya dengan ucapan, "Ku- 
persaksikan kepada kalian", dengan 
disandarkanpada dirinya. 


Ucapan seseorang kepada saksi atas 
dirinya, "la adil dalam apa yang ia 
saksikan", adalah sebuah ikrar, 
sebagaimana dengan ucapannya, 
"jika si Fulan memberikan penyak- 
sian, bahwa aku mempunyai 100/ 
Jika si Fulan begitu, maka ia adalah 
benar", ucapan ini adalah suatu ikrar, 
sekalipun si Fulan tidak melakukan 
persaksian. 


Muqar Bih disyaratkan bukan milik 
Muqir ketika ikrar diucapkan, sebab 
lkrar itu bukan pelepasan milik, 
tetapi adalahpemberitahuan, bahwa 
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kemilikan pada Muqar Lah, jika 
Muqar Lah tidak menganggap dusta 
terhadap Muqir. 


Karena itu, ucapan seseorang, 

"Rumahku/Pakaianku/Rumahku 

yang kubeli untuk diriku sendiri, 
adalah milikZakr, atau "Piutangku 
yang ada pada Zaid, adalah milik 
Amr”, adalah tidak berguna sebagai 
ikrar, sebab penyandaran pada diri- 
nya, adalah menetapkan kemilikan 
pada dirinya, yang berarti menghi- 
langkan ikrar adany a kemilikan orang 
lain; Karena itu, ucapan di atas 
adalah memberitahukan hak yang 
dahulu. 








Bila seseorang berkata, "Rumah 
yang kutempati atau pakaian yang 
kupakai ini adalah milikZaid", maka 
adalah sebuah ikrar, sebab bisa juga 
ia menempati/memakai rumah/ 
pakaian orang lain. 


Bila seseorang berkata, "Piutang 
yang kutulis atau kutetapkan dengan 



namaku, adalah tanggungan Zaid 
kepada Amr (buka kepadaku)", 
maka sahlah ikrar tersebut. Atau 
berkata, "Piutangku yang menjadi 
tanggungan Zaid, adalah milik Amr , 
maka tidak sah sebagai ikrar, kecuali 
jika berkata, "sedang namaku yang 
,ada dalam kitab, hanyalah sekadar 

pinjaman". 


Bila seseorang berikrar atau bersaksi 
tentang kemerdekaan seorang budak 
tertentu yang ada di tangan orang 
lain, lalu ia membelinya untuk diri 
atau memilikinya dengan jalan lain, 
maka budak tersebut hukumnya 
merdeka. 


Bila seseorang bersaksi, bahwa ia 
akan berikrar sesuatu yang semesti- 
nya bukan menjadi tanggungannya, 
lalu berikrar bahwa ia mempunyai 
tanggungan sekian terhadap Fulan, 
maka apa yang diikrari benar-benar 
menjadi tanggungannya, dan per- 
saksiannya tidak berguna bagi 
dirinya. 

Sah ikrar orang yang sedang sakit 
yang mengantarkan kematiannya 
tentang utang atau barang, sekalipun 
tanggungan tersebut kepada ahli 
warisnya, lalu utang atau barang 
tersebut dibayar dari jumlah harta 
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mayat keseluruhan, sekalijpun ahli 
waris yang lain memandang dusta si 
mayat tersebut, sebab orang tersebut 
sudah sampai pada keadaan (ambang 
kematian) yang mana orang yang 
dusta akan berlaku jujur dan orang 
yangjahat akan bertobat. Karena itu, 
secara lahir ia adalah jujur dalam 

ikramya. 


Tetapi, bagi ahli waris berhak 
menyumpah Muqar Lah untuk dapat 
memiliki Muqar Bih, menurut 
penjelasan (yang dianggap lahir) 
°leh Guru kita; Lain halnya dengan 
pendapat Al-Qaffal. 


Bila orang sakit seperti di atas 
berikrar semacam hibah yang telah 
diserahterimakan waktu ia dalam 
keadaan sehat, maka ikrarnya bisa 
diterima. Kalau ikrarnya secara 
mutlak (tidak menyebut waktu sehat) 
atau mengatakan sesuatu yang 
diketahui menjadi miliknya, "Barang 
ini milik ahli warisku", maka diberi 
kedudukan sebagaimana dalam 
keadaan sakit, demikian yang 
dikatakan oleh Al-Qadhi Husain, 
Karena itu harus ditunggu dulu 
pelestarian dari ahli waris, sebagai- 
mana jika berkata, "Barang itu 
kuhibahkan ketika aku sakit". 


♦ 




Menurut sebagian fukaha, bahwa 
ikrar tersebut tidak dapat diterima, 
iika ia dicurigai lantaran zaman yang 
semakin rusak, bahkan terkadang 
banyak bukti yang menunjukkan 
kedustaannya. 

Karena itu, sebaiknya bagi orang 
yang takut kepada Allah swt., tidak 
perlu menghukumi sah ikrar tersebut 
dan tidak diragukan lagi ketidak- 
sahannya, jika maksud ikrar tersebut 
dilataibelakangi untuk menghalang- 
halangi bagian ahli waris. Segolong- 
an fukaha menjelaskan, bahwa jika 
latar belakangnya seperti itu, maka 
hukumnya haram dan bagi Muqar 
Lah tidak halal menerimanya. 


Ikrar di waktu sehat, tidak dapat di- 
dahulukan atas ikrar di waktu sakit. 


Sah berikrar atas barang yang belum 
diketahui (majhul); misalnya 
"sesuata" atau "sekian”, maka si 

Muqir diminta menjelaskannya. 


Sah berikrar dengan berkata, ^ Aku 

menanggungsesuatuuntuknya ,atau 
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... sekian untuknya", maka 
penjelasan dapat diterima selain arti 
menjenguk orang sakit, menjawab 
salam dan barang najis yang tidak 
dapat dipelihara, misalnya babi. 


Bila seseorang berkata, "Aku mem- 

punyai tanggungan harta padanya", 

maka penjelasannya bisa dengan 

barangyang ada nilai kehartaan -sekal i- 

pun jumlah kecil sekali-, bukan 
barang yang najis. 

Bila seseorang berkata, "Rumah ini 

dan seisinya adalah milik si Fulan", 

maka sah sebagai ikrar, dan selanjut- 

nya Fulan berhak atas semua yang 

di dalam rumah ketika ikrar terjadi. 

Jika terjadi perselisihan tentang 

sesuatu: Apakah ketika ikrar barang 

tersebut ada di dalam rumah atau 

tidak? Maka yang dibanarkan adalah 

MUqir, dan Mu jar Lah dapat di- 

benarkan dengan mengajukan bayi- 
nah. 


Sah berikrar tentang nasab yang 
dihubungkan kepada dirinya; misal- 
nya seseorang berkata, "Ini anakku", 
dengan syarat dimungkinkannya hal 
itu; Yaitu sekira syarak dan 
kenyataan tidak mendustakannya; 
misalnya orang yang diakui sebagai 
anaknya lebih muda dari dirinya 








dengan selisih umur yang memung- 
kinkan sebagai anaknya serta tidak 
dikenal sebagai anak orang lain. 


Di samping itu, juga ada pembenaran 
anak yang ditemukan nasabnya, 
yang mempunyai hak untuk mem- 
benarkni (misalnya sudah balig dan 
masih hidup). Bila ia tidak mem- 
benarkan ikrar Muqir atau diam saja, 
maka kenasabannya tidak dapat 
ditetapkan padanya, kecuali dengan 

bayinah. 

Bila seseorang berikrar tentang jual 
atau hibah yang telah serah terima 
dan pengambilan barang hibah, lalu 
ia mendakwa bahwa akad tersebut 
batal, maka dakwaannya tidak dapat 
dibenarkan, sekalipun ia berkata, 
"Justru aku berikrar karena me- 
nyangka akad sah . karena penye- 
butan sesuatu (dari bai7hibah) 
secara mutlak, adalah diarahkan 

pada yang sah. 
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Tetapi, jika keadaan lahiriah Mudda’i 
memastikan kebenarannya, -misal- 

nya ia adalah seorang dan suku yang 
polos-, maka seyogianya diterima 
ucapannya, menurut Guru kita. 
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Dengan kata-kata "barang hibah 
telah diambil", maka dikecualikan 
jika orang tersebut hanya berikrar 
tentang hibah saja, maka tidak 
berikrar penyerahterimaan dan 
pengambilan barang hibah. Jika ia 
berkata, Ia telah memiliki barang 
hibah dengan kemilikan yang tetap”, 
di mana ia mengetahui makna 
ucapan itu, maka ia seperti berikrar 
tentang keberadaan Igbadh . 


Karena tidak bisa diterima dakwaan 
kerusakan akad, bagi Muqir berhak 
menyumpah Muqar Lah, bahwa 
akadUdakfasid, sebab dakwaannya 
masih samar, dan bayinah yang 
diajukan Muqir tidak dapat diterima, 
lantaran ia sendiri telah mendustakan 
dengan ikrarnya; Bila Muqar Lah 
tidak mau bersumpah, maka Muqir 
harus bersumpah kalau akad yang 
dilaksanakan adalah batal (fasid). 
Untuk selanjutnya, jual beli atau 
hibah dihukumi batal, sebab sumpah 
yang diucapkan dengan pengembali- 
an (Yamin Mardudah) statusnya 
sebagaimana ikrar. 




Bila seseorang berkata; "Barang ini 
milik Zaid, tapi Amr/Kugasab dari 
Zaid, tapi Amr", maka barang 
tersebut, harus diserahkan kepada 
Zaid, baik ia berkata demikian itu 
(tapi milik/dari Amr) disambung 
dengan kata-kata sebelumnya atau 
dipisah, sekalipun waktu yang 
memisah di antara dua kata tersebut 
cukup lama, karena menarik kembali 
ikrar yang berkaitan dengan hak 
Adami hukumnya tidak boleh. 
Selanjutnya, ia harus memberi ganti 
kepada Amr. 


Bila seseorang berikrar tentang 
sesuatu, lalu berikrar sebagian dari 
yang pertama, maka yang sebagian 

(sedikit) masuk ke yang banyak. 

■ 


Bila seseorang berikrar bahwa ia 
berutang kepada orang lain, lalu ia 
mendakwa bahwa utang itu telah ia 
bayar dan di kala mengucapkan ikrar 
ia lupa (kalaii utangnya telah di- 
bayar), maka dakwaannya diterima 
sekadar untuk menyumpah Muqar 
Lah (pemiutang). 
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Bila ia mengemukakan bayinah 
pelunasannya, maka menurut fatwa 
sebagian fukaha adalah bisa dite- 
rima, karena kemungkinan benar apa 
yang dikatakan, sebagaimana halnya 
jika ia berkata: "Aku tidak mem- 
punyai bayinah", lalu temyata ia 
mengemukakan bayinah, maka dapat 
diterima. 


Bila seseorang berkata; "Aku tidak 
mempunyai sesuatu hak yang 
ditanggung si Fulan, lalu (mendakwa 
mempunyai) dan mengemukakan 
bayinah kalau dirinya mempunyai 
hak yang harus ditanggung oleh si 
Fulan, maka hukumnya khilaf; 
Menurut pendapat yang Rajih: Jika 
telah mengucapkan kata-kata di atas, 

ia berkata "menurutpersangkaanku”, 

atau "sepanjang yang kuketahui”, 
maka bayinahnya dapat diterima, 
dan jika ia tidak mengucapkannya, 
maka bayinahnya tidak dapat 
diterima; kecuali apa yang dikatakan 
di atas karena uzur semacam lupa 
atau kesalahan yang tampak. 
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Wasiat menurut bahasa artinya 
"menyampaikan", dari kata-kata: 
Washayasy syai-a bikadz(i> yang 
artinya: "Ia menyampaikan sesuatu 
dengan begini", lantaranA/n^/ (orang 
yang mewasiatkan) menyambung 
kebaikan dunianya depgan kebaikan 
akhiratnya. 

Sedangkan menurut syarak, wasiat 
adalah: Memberikan hak secara suka 
rela ( tabarru 0 yang disandarkan 
setelah mati. 

Secara ijmak hukum wasiat adalah 
sunah muakkadah , sekalipun ber- 
sedekah di kala sehat. Akan tetapi, 
di saat sakit adalah lebih utama. 


Sebaiknya, bagi seseorang dalam 
waktu satu jam pun jangan lupa 
berwasiat, sebagaimana yang telah 
dijelaskan oleh hadis sahih: "Tiada 
hak orang muslim yang sempat 
bermalam satu atau dua malam, di 
mana ia mempunyai sesuatu yang 
dibuat wasiat, melainkan wasiatnya 
ditulis di bawah kepalanya." 
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Maksudnya: Tiada sesuatu yang 
benar atau bagus menurut syarak, 
kecuali seperti itu, karena manusia 
tidak mengetahui kapankah mati 
menjemputnya. 


Makruh berwasiat melebihi 1/3 
jumlah harta seseor ang, jika ia tidak 
dimaksudkan menghalang-halangi 
bagian ahli waris. Jika maksudnya 
seperti itu, maka hukumnya haram. 


Wasiat sah dilakukan oleh orang 
mukalaf yang merdeka dan kehen- 
daknya sendiri untuk arah yang 
halal; misalnya membangun mesjid 
atau kemaslahatannya. Karena itu, 
wasiat tidak sah dilakukan oleh anak 
kecil, orang gila, budak sekalipun 
Mukatab, yang tidak mendapatkan 
izin dari tuannya, dan orang yang 
dipaksa. Sedangkan orang yang 
mabuk, hukumnya seperti Mukalaf. 
Dalam sebuah pendapat dikatakan: 
Wasiat sah dilakukan oleh anak 
kecil. 
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Wasiat yang diucapkan secara 
mutlak, misalnya: "Kuwasiatkan 
barang ini untuk mesjid," maka 
diarahkan padapembangunan mesjid 
dan kemaslahatannya, sekalipun 
kebutuhan pembangunan mesjid 
tidak begitu mendesak, lantaran 
memberlakukan kebiasaan. 


Kemudian, sang nazhir mentasaruf- 
kan barang wasiat (Musha Bih) 
tersebut atas hal yang lebih penting 
dan maslahat untuk mesjid, sesuai 
dengan hasil ijtihadnya. 

Wasiat untuk Ka'bah dan Makam 
Rasulullah saw., adalah ditasarufkan 
untuk kemaslahatan-kemaslahatan 
yang khusus bagi keduanya; Misal- 
nya memperbaiki dinding Ka’bah 
yang telah rapuh, bukan untuk 
daerah Haram yang lain. Ada yang 
mengatakan: Wasiat untuk Ka’bah 
tasarufnya adalah orang-orang miskin 
Tanah Mekah. 


Guru kita berkata: Dengan me- 
mahami yang dikatakan oleh fukaha 
tentang nazar untuk makam yang 
terkenal di Jurjan, maka jelaslah sah 
wasiat untuk makam Syekh Anu.., 
sebagaimana kesahan wakaf untuk- 
nya. Tasaruf barang wasiat adalah 
pada kem as 1 ah atan-kemas 1 ah atan 
makam Syekh tersebut, pembangun- 
an yang boleh didirikan di sana, para 
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pegawai kubur dan orang-orang 
yang membaca Alqur-an di sana. 


Adapun jika seseorang berkata 
"untuk Syekh Anu", dan ia tidak 
meniatkan makam syekh dan 
semacamnya, maka wasiatnya 
menjadi batal. 


Bila wasiat pada mesjid yang akan 
dibangun, maka tidaksah, sekalipun 
telah dibangun mesjid sebelum orang 
itu mati; kecuali dengan cara 
mengikutkan (misalnya, aku wasiat 
untuk mesjid Anu...dan mesjid- 
mesjid yang akan dibangun). 

Dikatakan: Wasiat yang diucapkan 
secara mutlak hukumnya batal, jika 
Mushi berkata, "Kumaksudkan 
barang itu (Musha Bih) untuk 
mesjid." 

Keperluan yang halal lagi, misalnya 
atas pembangunan semisal kubah di 
atas kubur semacam orang alim yang 
berada di pekuburan, bukan wakafan. 

Terdapat di dalam Ziyad(ih Al- 
Ubadi: Bila seseorang berwasiat 
agar nanti dimakamkan di dalam 
rumahnya, maka batallah wasiatnya. 
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Dari kata-kata "arah (keperluan) 
halal di atas", maka dikecualikan 
kepentingan maksiat; misalnya untuk 
pembangunan gereja, meneranginya, 
atau penulisan semacam Taurat dan 
ilmu yang diharamkan. 


Sah wasiat untuk kandungan yang 
dengan yakin telah wujud ketika 
berwasiat. 


Karena itu, sah berwasiat untuk bayi 
yang lahir dalam keadaan hidup, 
yang usia di kandungan terhitung 
maksimum 6 bulan dari wasiat atau 

m 

h 

4 tahun ke bawah, yang selama itu 
keberadaan ibu bayi tersebut tidak 
berkumpul dengan suami atau 
sayidnya dan dapat dimungkinkan 
kandungan tersebut berasal dariny a, 
karena secara lahir bayi itu sudah 
ada dalam kandungan ketika wasiat, 
lantaran langkah Wathi syubhat, 
sedangkan memperkirakan bahwa 
ibu si bayi telah berzina, adalah 
prasangka buruk. 


Tetapi, jika sang ibu tidak pemah 
berkumpul dengan laki-laki sama 
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*i sekali, maka secara pasti wasiat 

► A hukumny a tidak sah. 
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Tidak sah wasiat untuk kandungan 
yang akan terjadi, sekalipun sebelum 
Mushi mati, kandungan itu telah ada, 
sebab wasiat itu adalah pemindahan 
ini terlarang dilakukan atas sesuatu 
yang belum ada. Maka wasiat seperti 
ini menyerupai wakaf kepada 
Maukuf Alaih yang akan dilahirkan. 


Tetapi, jika yang belum wujud itu 
terikutkan dengan yang sudah ada, 
misainya seseorang berwasiatuntuk 
anak-anak Zaid yang telah ada dan 
yang akan datang, maka sah wasiat 
tersebut. 


> /y / ., ^ t f 










Tidak sah wasiat untuk yang tidak 
Mu'ayyan (tidak tertentu). Karena 
itu, tidak sah wasiat untuk salah satu 
dari dua orang ini. Seperti ini hukum- 
nya, tidak sah, jika menggunakan 
lafal wasiat. Tetapi, jika mengguna- 
kan kata-kata "Kalian berikan 
barang ini kepada salah satu dari dua 
orang", maka hukumnya sah, karena 
kata-kata tersebut sebagai wasiat 
Mushi untuk memberikan barang 
tersebut kepada salah satunya. 



Sah wasiat untuk ahli waris Mushi 
sendiri, dengan persetujuan ahii 
waris yang lainnya setelahkematian 
Mushi, sekalipun barang wasiat 
berjumlah sebagian dari 1/3 harta 
Mushi. 


Persetujuan mereka (ahli waris) di 
kala Mushi masih hidup tidak ada 
artinya, sebab di kala itu mereka 
tidak berwenang/ 

Hilah agar dapat mengambil barang 
wasiat bagi ahli waris tanpa ada 
persetujuan ahli waris yang lainnya, 
yakni Mushi mewasiatkan untuk si 
Fulan (orang lain) 1.000, yang 
jumlah ini adalah 1/3 atau kurang 
dari keseluruhan harta milik Mushi, 
dengan syarat si Fulan harus ber- 
tabarru' (memberi secara sukarela) 
kepada putra Mushi sebesar 500 atau 
2.000 (jumlah terakhir ini, baik lebih 
besar daripada orang yang telah 
diwasiatkan untuk si Fulan atau lebih 
kecil) sebagaimana yang tampak. 
Maka, jika si Fuian menerima wasiat 
dan ia memberikan yang telah di- 
sy aratkan kepada putra Mushi, maka 
ahli waris yang.lain tidak turut 
memiliki yang diperoleh si putra dari 
si Fulan tersebut. 
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Termasuk wasiat untuk ahli waris, 
adalah membebaskan utang ahli wa- 
ris terhadap Mushi, memberi hibah 
dan wakaf. Tetapi, jika ia mewakaf- 
kan kepada ahli waris sejumlah harta 
yang termasuk dari hitungan 1/3 
dengan masing-masing besar bagian 
ahli waris, maka dapat lestari tanpa 
persetujuan ahli waris yang laindan 
mereka yang menerima wakaf tidak 
boleh membatalkan wakaf. 


Wasiat kepada masing-masing ahli 
waris sebesar bagian semestinya, 
-misalnya 1/2 dan 1/3-, maka wasiat 
tersebut tfdak ada gunanya, sebab 
jumlah (bagian) yang didapatkan itu 
bisa dimiliki tanpa wasiat. Hal ini 
tidak membuat Mushi berdosa. 


Bila ia berwasiat kepada masing- 
masing ahli waris dengan suatu 
barang yang nilainya sebesar bagian 
pastinya, -misalnya ia meninggalkan 
dua anak laki-laki, seorang budak 
dan rumah yang berharga sama 
dengan budak, lalu ia mengkhusus- 
kan masing-masing budak/rumah 
untuk masing-masing putra-, maka 
wasiatnya sah, jika kedua-duanya 
menyetujui pembagian tersebut. 
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Bila Mushi mewasiatkan sesuatu 
kepada orang-orang fakir, maka bagi 
Washi (pemegang urusan wasiat) 
tidak boleh memberikan sebagian 
dari barang wasiat kepada ahli waris 
Mushi, sekalipun mereka adalah orang- 
orang yang fakir, sebagaimana Nash 
Asy-Syafi'i dalam Al-Urn. 


Wasiat sah dengankata: "Berikanlah 
kepadamu sekian, setelah aku mati 
(sekalipun tidak mengatakan dari 
hartaku)", "Kuhibahkan barang ini 
kepadanya setelah aku mati", 
"Barang ini kujadikan kepadanya 
setelah aku mati", atau "Barang ini 
menjadi miliknya setelah aku mati", 
karena dengan adanya pengaitan atas 
kematian, maka bermakna wasiat. 


Juga sah dengan kata: "Aku ber- 
wasiat untuknya sekian", sekalipun 
tidak mengatakan "setelah aku mati", 
karena syarak menentukan wasiat 
untuk dimiliki setelah mati. 


Bila Mushi menyingkat menjadi 
semacam, "Kuhibahkan barang ini 
kepadanya", maka menjadi hibah 
yang ditunaikan seketika, atau 
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menjadi semacam, "Berilah dia dari 
hartaku" atau "Berilah sekian si 
Fulan dari hartaku", maka menjadi 
perwakilan, yang justru habis masa 
berlakunya lantaran semacam mati, 
dan bukan sebagai kinayah wasiat. 


Atau menyingkat menjadi kata: 
"Barang ini kujadikan untuknya", 
maka bisa menjadi wasiat dan bisa 
juga hibah, jika diketahui niat untuk 
salah satunya, tetapi jika niat 
tersebut tidak diketahui, maka batal. 


Atau meningkat menjadi "1/3 
hartaku milik orang-orang fakir" f 
maka merupakan ikrar dan bukan 
wasiat. Ada yang irengatakan: Wasiat 
untuk orang-orang fakir. Kata Guru 
kita: Yang jelas seperti itu sebagai 

9 

kinayah wasiat. 



Atau menjadi: "Barang itu untuk- 
nya", makaitu sebagai ikrar, danjika 
ditambah dengan "dari hartaku", 
maka menjadi kinayah wasiat. 
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Segolongan fukaha Mutaakhirun 
menjelaskan, sah ucapan seseorang 
yang berutang kepadanya, "Bila aku 
mati, maka piutangku yang ada di 
tanganmu, berikanlah kepada si 
Fulan/bagi-bagikan kepada orang- 
orang fakir". Dakwaan pengutang, 
bahwa pemiutang telah mengatakan 
seperti itu tidak bisa diterima, tapi 
harus dengan mengemukakan 
bayinah. 


Wasiat bisa menjadi sah dengan 
Kinayah; misalnya: "Kutentukan 
barang iniuntuknya", "Kupisahkan 
barang iniuntuknya", atau "Hamba- 
kuini untuknya". 


Surat wasiat statusnya adalah 

■ * 

sebagai wasiatkinayah; Karenaitu, 
bisa menjadi sah jika disertai niat 
wasiat, sekalipun si penulis orang 
yang dapat berbicara, jika penulis 
sendiri atau ^hli warisnya bahwa 
surat tersebut ditulis dengan niat 
wasiat. 


Pengakuan ada niat wasiat belum 
dianggap cukup dengan "Ini tulisan- 
ku dan apa yang.tertera adalah 
wasiatku". 

Wasiat dengan kalimat-kalimat yang 
diucapkan oleh Mushi bisa dihukumi 
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sah, jika disertai ada qabul (peneri- 
maan) dari Musha Lah yang tertentu 
dan terbatas, jika ia orang yang 
berhak untuk qabul, tetapi jika ia 
tidak berhak untuk itu, maka yang 
qabul harus walinya. Qabul tersebut 
ada setelah Mushi meninggal dunia, 
sekalipun tidak harus spontan. 


Karena itu, qabul -begitu juga pe- 
nolakan-, tidak bisa sah sebelum 
Mushi mati, sebab Mushi sebelum 
mati boleh mencabut kembali 
wasiatnya. Begitu juga, Musha Lah 
yang perhah menolak sebelummati 
Mushi; qabul boleh setelah mati 
Mushi. Penolakan yang terjadi 
setelah ada qabul, adalah tidak sah. 


Termasuk penolakan yang sharih, 
”Aku menolaknya/Aku tidak mau 
menerimanya", dan termasuk 
kinayah penolakan, ” Aku tidak butuh 
padanya/Aku telah cukup tanpanya”. 


Qabul tidak disy aratkan pada Musha 
Lah yang tidak tertentu; misalnya 
orang-orang fakir, tetapi dengan 
kematian Mushi, tetapiah hukum 
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wasiat. Barang wasiat (Musha Bih) 
boleh dibagikan kepada tiga orang 
dari mereka, dan tidak wajib menya- 
maratakan di antara mereka. 


Bila Musha Lah telah mengucapkan 
qabul setelah kematian Mushi, maka 
status Musha Bih menjadi milik 
Musha Lah semenjak kematian 
Mushi. Karena itu, berlakulah 
hukum-hukum pemilikan: Kewa- 
jiban memberi nafkah, membayar 
fitrah, menikmati kemanfaatan yang 
ada dan lain-lain. 


Wasiat tidak sah pada Musha Bih 

i 

yang melebihi 1/3 dari keseluruhan 

m 

harta Mushi, di mana ia berada di 
ambang kematian (sakit parah); 
Yaitu, kebanyakan orang akan mati 
karena sakit seperti itu, jika jumlah 
tersebut ditolak oleh ahli waris 

m 

khusus yang mempunyai tasaruf 
mutlak, sebab selebihnya 1 /3 adalah 
haknya. 
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Bila ahli waris tersebut tidak mem- 
punyai wewenang tasaruf secara 
mutlak, jika kemampuan tasarutnya 
bisa diharapkan dalam waktu dekat, 
maka kelebihan 1/3 tersebut dimau- 
kufkan (ditunggu dulu) menunggu 
datang kemampuan tasaruf dari ahti 
waris tersebut. Kalau tidak diharap- 
kan, maka wasiat untuk jumlah y ang 
melebihi 1/3 tersebut adalah batal. 

Bila sebagian ahli waris menyetujui- 
nya, maka yang sah adaiah jumlah 
sebesar bagian ahli waris itu saja. 
Bila ahli waris yang khusus me- 
nyetujui wasiat selebih 1/3, maka 
sahlah wasiat itu dan penyetujuan itu 
melestarikan wasiat selebih 1/3. 


Sakit yang parah, misalnya: Diare 
yang terus-menerus, membuang 
kotoran masih berupa makanan 
dengan amat sakit dan pedih, atau 
bercampur darah dari anggota 
penting, misalnya hati, bukan darah 
bawasir, atau makanan tersebut 
keluar tanpa mengalami pencemaan, 
demam yang berkepanjangan, dan 
sakit beranak yang sekalipun sudah 
berulang kali melahirkan, sebab 
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risiko yang ditanggung karena me- 
lahirkan adalah besar sekali, karena 
itu, jika wanita mati lantaran 
melahirkan, adalah mati syahid. 


Misalnya juga karena Masyimah 
(tutup bayi yang keluar bersamanya, 
yakni bhs. Jawa: ari-ari) tertinggal 
di dalam, keruwetan peperangan 
antara dua golongan dan terserang 
badai bagi penumpang kapal laut, 
sekalipunpandai berenang dan dekat 
dengan daratan. 


Adapun di masa berjangkit penyakit 
wabah dan tha'un, maka tasaruf 
semua orang harus dari jumlah 1 /3 
hartanya. 


Sebaiknya, bagi orang yang ahli 
warisnya kaya atau miskin, agar 
tidak berwasiat melebihi 1/3 dari 

i 

hartanya. Adapun yang lebih baik, 

m 

adalah mengurangi sedikit dari 1/3 
hartanya. 


m 

Terhitung dari 1/3 jumlah harta 
Mushi, yaitu memerdekakan budak 
yang digantungkan pada kemati- 
annya, baik ketika Mushi dalam 
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keadaan sehat maupun sakit. Ter- 
hitung dari 1/3 lagi, adalah tabarru‘ 
yang dilaksanakan ketika sakit; 
misalnya wakaf, hibah dan ibra\ 


Bila terjadi perselisihan antara ahii 
waris dengan penerima hibah, 
mengenai apakah hibah diberikan 
ketika pemberi dalam keadaan sehat 
atau sakit, maka yang dibenarkan 
adalah pihak penerima hibah dengan 
disumpah, lantaran barang berada di 
tangannya. 

Bila seseorang menghibahkan ketika 
sehat dan menyerahterimakan ketika 
sakit, maka barang hibah dimasuk- 
kan ke hitungan 1/3 dari hartanya. 
Adapun hibah yang dilaksanakan 
ketika sehat, maka terhitung dari 
keseluruhan hartanya, sebagaimana 
halnya dengan haji Islam dan 
pemerdekakan budak Mustauiadah. 


Apabila ahli waris mendakwa, 
bahwa Mutabarri’ (yang berbuat 
sukarela) melaksanakan tabarru’nya 
ketika sakit yang mengantarkan 
kematiannya, sedangkan orang yang 

menerima tabarru' (Mutabarra’ 

* 

Alaih) mendakwa bahwa Mutabam' 
sudah sembuh kembali dari sakitnya, 
dan kematiannya sebab penyakit 
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yang lain atau mendadak, maka jika 
sakit yang ada tabarru'nya itu parah, 
maka yang dibenarkan adalah ahli 
warisnya, tetapi jika tidak parah, 
maka yang dibenarkan adalah 
Mutabarra' Alaih. 

Bila terjadi perselisihan mengenai 
keberadaan tasaruf, apakah di waktu 
sehat ataukah ketika sakit, maka 
yang dibenarkan adalah Mutabarra’ 
Alaih, sebab asal permasalahannya 
adalah sehat berjalan terus; jika 
kedua-duanya mengajukan bayinah, 
maka y ang didahulukan pemenang- 
nya adalah bayinah yang mengata- 
kan ketika sakit. 


Cabang: 

Bila seseorang berwasiat kepada 
tetangga-tetangganya, maka yang 
dihitung adalah 40 rumah dari 4 
arah, dan bagian masing-masing 
adalah disesuaikan dengan jumlah 
penghuninya. 


Kalau berwasiat untuk ulama, maka 
yang diberi bagian adalah ahli hadis, 
yang mengetahui keadaan rawi dari 
segi kuat dan lemahnya, keadaan 
hadis dari segi sahih dan tidaknya; 
(kedua) ahli tafsir yang mengetahui 
makna tiap-tiap ayat dan maksud- 
nya; (ketiga) ahli fikih yang 
mengetahui hukum-hukum syarak 
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dari Nash dan istimbath. Yang 
dimaksudkan dengan fakih di sini, 
adalah orang yang mengetahui 
sebagian dari ihnu fikih yang cukup 
untuk mengetahui bagian-bagian 
lainnya. Ahli nahwu, sharaf, iughat 
dan kalam, tidak masuk dalam 
golongan ulama di sini. 


• s*. * 


Dalamhal ini sudah dianggap cukup 
dengan diambil tiga orang dari setiap 
ulama dalam bidang ilmu tersebut 
secara keseluruhan atau sebagian- 
nya. 

Bila seseorang berwasiat untuk orang 
yang paling alim, makakhusus untuk 
ahli Fikih. Kalau untuk Qurra' (ahli 
Qiraah), maka tidak diberikan, 
kecuali kepada orang yang hafal 
Alqur-an dengan luar kepala; atau 
kalau wasiat untuk orang yang pal- 
ing bodoh, maka diberikan para 
penyembah berhala. 


Bila Mushi berkata, "Untuk orang 
terbodoh dari kalangan muslimin", 
maka diberikan kepada orang yang 
memaki para sahabat. 
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Dalam riwayat untuk para fukaha, 
para miskin masuk di dalamnya. 
Begitu juga sebaliknya. 


Dalam wasiat untuk kerabat Zaid, 
adalah mencakup setiap kerabat 
Zaid, sekalipunsudah jauhhubungan 
kekerabatanny a; untuk orangtua dan 
anak Zaid, tidak masuk di situ. 
Wasiat untuk kerabat sendiri adalah 
tidak dimasukkan ahli warisnya. 


Wasiat yang digantungkan atas 
kematian, hukumnya batal dengan 
pencabutan Mushi dari wasiatnya; 
misalnya dengan mengucapkan: 
"Wasiat kumsak/kubatalkan/kucabut 
kembali/kuhilangkan". Begitu juga 
menjadi batal dengan pencabutan 
terhadap setiap tabarru 1 yang 
digantungkan dengan kematian, baik 
penggantungannya di kala sehat 
maupun sakit. Bagi Mushi boleh 
mencabut wasiat sebagaimana 
hibah, sebelum ada penerimaan, 
bahkan untuk wasiat melebihi (lebih 

utama dari) hibah. Dari keterangan 

% 

ini, maka tabami' yang dilaksanakan 
(dilestarikan) ketika sakit, adaiah 
tidak boleh ditarik kembali, sekali- 
pun terhitung dalam jumlah 1/3. 


Bab Wasiat 483 































^ ^ jp ^ ^ z 9 r / 

♦ La/J 4 : 


> *i.i ,i 


i^csi^a 

S *S s*. 

O JL* A_sJ 7i 

■* 

^iii ti <m j^ji 


JC^5^1xj JdT' cAj cjCII. 


H f ^t f 


Q^[. jL 

'ilMjji/. <JS3igi£j. 

ji -' ^ -T ^ 

2y4ol 4pr^» 


484 Fat‘hul Muin 


Menunit pendapat Al-Aujah, adalah 
sah menggantungkan pencabutan 

wasiat, karena ada kebolehan 

« 

menggantungkan wasiat itu sendiri, 
apalagi dalam pencabutanny a. 


Pencabutan wasiat dapat dengan 
kata: "Barang ini milik ahli waris- 
ku”/Ini warisan dariku", baikdalam 
keadaan ia lupa atas w asiatny a atau 
ingat. 


Guru kita ditanya mengenai orang 
yang berwasiat kepada orang lain 
sejumlah 1/3 dari hartanya, kecuali 
buku-bukunya, lalu selang beberapa 
waktu ia mewasiatkan sejumlah 1/3 
dari hartanya tanpa kecuali: Mana 
yang dilaksanakan dari dua wasiat 
tersebutPertama atau kedua? 


Jawab beliau: Menurut yang lahir, 

♦ 

bahwa wasiat yang dilaksanakan 
adalah yang pertama, lantarandi sini 
Mushi mengecualikan buku-buku- 
nya, sedangkan wasiat yang kedua 
dimungkinkan ia meninggalkan 
pengecualian lantaran membatal- 
kan pengecualian tersebut, padahal 
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nash itu didahulukan (teriMuhtamil 
(yang masih ada nilai kemungkinan). 


Pencabutan wasiat dapat dengan 
dijual atau digadaikan, sekalipun 
diambil barangnya, dengan ditawar- 
kan untuk dijual atau digadaikan, 

4 

dengan mewakilkan untuk keduanya, 
dan dengan ditanami pepohonan 
(bangunan); lain halnya dengan 
ditanami tanaman yang bersifat 
sementara. 


Bila Mushi menanami pepohonan 
seperti di atas pada bagian tanah 
wasiat, maka khusus bagian itu pula 
pencabutan wasiat. 


Tidak termasuk pencabutan, jika 
lantaran ada tujuan (misalny a: takut 
dari orang zalim) yang akhirnya 
Mushi mengingkari ada wasiat. 


Bila seseorang berwasiat sesuatu 
kepada Zaid, lalu barang tersebut 
diwasiatkan lagi kepada Amr, maka 
wasiat kedua bukan berarti rujuk 
(mencabut) yang pertama, tetapi 
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Musha Bih harus dibagi menjadi dua 
bagian; Kalau mewasiatkannya lagi 
kepada orang ketiga, maka Musha 
Bih harus dibagi menjadi tiga bagian 
dan seterusnya. Begitulah yang 
dikatakan oleh Asy-Syekh Zakariya 
di dalam Syarhul Minhaj. 


Bila berwasiat untuk Zaid sebesar 
100,- lalu wasiat lagi 50,-, maka 
Musha Bih yang diberikan kepada 
Zaid hanya 50,-, karena wasiat 
kedua mengandung pencabutan pada 
sebagian yang pertama. Demikian- 
iah yang dikatakan An-Nawawi. 


Sedekah atas nama mayat dapat 
bermanfaat baginya, baik dari ahli 
waris atau bukan. Termasuk arti 
sedekah: Mewakafkan Alqur-an atau 
lainnya, membangun mesjid, meng- 
gali sumur dan menanam pohon, 
ketika pelaku masih hidup atau 
dikerjakan oleh orang atas nama 
mayat. 


Doa dapat bermanfaat terhadap 
mayat menurut ijmak. Tersebut 
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dalam hadis: "Sesungguhnya Allah 
swt. mengangkat derajat seorang 
hamba di dalcun surga lantaran 
istigfar anak atasnya. " Sedangkan 
lirmanAllah swt yang artinya: "Dan 
sesungguhnya seorang manusid 
tiada memperoleh keeuali yang ia 
lakukan " (Q.S. An-Najm: 39), 
adalah 'Am yang di-takhshish 
dengan ijmak dan hadis di atas. Ada 
yang mengatakan bahwa ayat 
tersebut sudah dimansukh. 


Makna "sedekah bermanfaat bagi 
mayat", seolah-plah si mayat yang 
melakukan sedekah. Asy-Syafi’i 
berkata: Termasuk keluasan anuge- 
rah Allah swt., Dia berkenan mem- 
beri pahala terhadap orang y ang ber- 
sedekahjuga. 


Berdasarkan keterangan tersebut, 
lalu Ashhabuna berkata: Niat sunah 
bersedekah atas nama kedua orang- 
tua misalny a; karena Allah swt. akan 
memberikan pahala kepada mereka 
dan sama sekali tidak mengurangi 
pahala orang yang bersedekah. 


Makna ”doa bermanfaat bagi 
mayat”: Mayat mendapatkan isi 
yang terkandung dalam doa itu jika 
terkabulkan, dan tentang keterka- 
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bulan doa terserah sepenuhnya pada 
anugerah Allah swt Adapun pahala 
doa itu sendiri, adalah untuk yang 
berdoa, karena berdoa itu merupakan 
syafaat, yang pahalanya dimiliki 
Syafi' (penolong) dan pertolongan- 
nya sendiri diberikan kepada orang 
yang dimaksud.. 


Tetapi, kalau doa itu dari anak ke- 
pada orangtua y ang telah meninggal 
dunia, maka pahala juga bisa dimi- 
liki olehnya, karena lantaran orang- 
tua, wujudlah anak, sehingga amal 
seorang anak termasuk jumlah amal 
orangtuanya, sebagaimana yang 
telah diterangkan dalam suatu hadis: 
"Perbuatan manusia itu menjadi 
putus (setelah ia mati ), kecuali atas 
tiga (perkara)." Kemudian beliau 
saw. bersabda:.... atau anak saleh , 
maksudnya muslim yang mendoa- 
kannya. Di sini Nabi saw. menjadi- 
kan doa seorang anak termasuk amal 
orangtuanya. 


Tentang pahala membaca AIqur-an s 
An-Nawawi berkata di dalam 
Syarah Muslim : Pendapat yang 
masyhur dari mazhab Syarfi*i, 
bahwa pahalanya tidak dapat sampai 
kepada mayat. 




Sebagian Ashhabuna (fukaha 
mutaqaddimun dari Syafi'iyah) 
berkata: Pahala pembacaan Alqur- 
an dapat sampai kepada mayat 
dengan semata-mata ditujukan 
. kepadanya, sekalipun penujuan 
tersebut dilakukan setelah membaca- 
nya. Pendapat ini dipegangi oleh tiga 
mazhab y ang lain, dan yang memilih 
kebanyakan imam kita serta dibuat 
pedoman As-Subki dan lainny a. 


Selanjutnya, As-Subki berkata: 
Menurut dalil yang diistinbathkan 
dari hadis, bahwa sebagian Alqur- 
an jika dimaksudkan manfaatnya 
untuk may at, maka akan bermanfaat 
baginya. Masalah ini beliau men- 
jelaskannya. 


Segolongan ulama mengarahkan 
yang dikatakan An-Nawawi di atas, 
pada masalah pembacaan Alqur-an 
tidak di hadapan may at yang pemba- 
canya tidak bemiat memberikan 
pahalanya kepada mayat, atau sudah 
bemiat, tetapi tidak didoakan. 
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Asy-Syan'i dan ashhabnya telah 
menetapkan sunah membaca yang 
mudah dari Alqur-an di sisi mayat 
dan berdoa setelah membaca Alqur- 
an, adalah lebih dapat diharapkan 
keteikabulannya. Di samping itu, si 
mayat dapat memperoleh berkah 
bacaan, sebagaimana orang hidup 
yang hadir di situ. 


Ibnush Shalah berkata: Sebaiknya 
(kita) memantabkan doa dengan 
manfaatnya, ”Ya, Allah! Sampaikan- 
lah pahala bacaanku kepada si 
Anu...", maksudnya, pahala sebesar 
bacaan Alqur-an itu sendiri, sekali- 
pun tidak dijelaskan sekian, karena 
bila kemanfaatan isi doa dapat 
diperoleh selain pendoa (mayat), 
maka lebih-lebih untuk pendoa itu 
sendiri. Semua ini berlaku juga untuk 
semua amal dari salat, puasa dan 
lain-Iainnya. 


BAB FARAID (WARISAN) 


^ Maksudnya: Masalah-masalah 
pembagian harta warisan. 
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Lafal Faraidh jamak dari faridhah 
yang bermakna n mafrudhah". Fardu 
menurut lughat artinya "kepastian", 
sedang menurut syarak dalam 
kaitannya dengan bab ini, adalah 
"hapian vane ditentukan untuk ahli 
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Ahli waris dari jenis laki-laki 
jumlahnya ada 10 orang: Anak laki- 
laki, cucu laki-laki, ayah, kakek dari 
ayah, saudara laki-laki seayah-seibu/ 
seayah/seibu, anak laki-laki saudara 
sekandung/seayah (yang seibu tidak 
termasuk), paman (saudara laki-laki 
dari ayah), anak laki-laki paman 
sekandung/seayah (paman yang 
seibu tidak termasuk), suami dan orang 
laki-laki y ang memerdekakan budak 

(mu'tiq). 

Ahli waris dari jenis perempuan 
jumlahnya ada 7: Anak perempuan, 
cucu perempuan dari anak laki-laki, 
ibu, nenek (dari ayah atau ibu), 
saudara perempuan, istri dan 
perempuan yang memerdekakan 
budak (mu'tiqah). 
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Apabila seluruh ahli waris di atas 
tidak ada, maka menurut Ashlul 
Mazhab, adalah Dzawul Arham 
tidak bisa mewaris dan bila dalam 
pembagian waris yang ada, hanya 
sebagian saja dari ahli waris, maka 
kelebihan harta waris yang ada, akan 
tetapi harta harus diserahkan pada 
Baitulmal. 


Kemudian, bila Baitulmal sendiri 
sudah tidak tertib, maka kĕlebihan 
harta warisan dapat diberikan kepa- 
da ahli waris yang ada selain suami 
dan istri dengan besar bagian menu- 
rut fardu mereka masing-masing, 
dan bila Ashhabul Furudh (orang- 
orang yang berhak mendapatkan 
bagian tertentu) tidak ada, maka 
diberikan kepada Dzawul Arham. 

Dzawul Arham berjumlah 11 orang: 
Cucu dari anak perempuan, anak 
perempuan saudara laki-laki, anak 
(laki/perempuan) saudara perem- 
puan, anak perempuan saudara laki- 
laki, anak perempuan paman, paman 
seibu, saudara laki-laki ibu, saudara 
perenpuan ibu, saudara perempuan 
ayah, ayah dari ibu, ibu dari ayahny a 

ibu, anak-anak saudara laki-laki 
y ang seibu. 

Besar bagian yang ditentukan di 
dalam Aiqur-an ada 6: 2/3,1/2,1/4, 
1/8,1/3 dan 1/6. 








Dzawul Furudh yang mendapatkan 
bagian 2/3 ada 4 orang: Dua anak 
perempuan atau lebih, cucu perem- 
puan dari anak laki-laki, saudara 
perempuan seayah-seibu dan 
saudara perempuan seayah saja. 


Anak perempuan, cucu perempuan 
dari garis laki-laki, saudara perem- 
puan sekandung dan saudara 
perempuan seayah diashabahkan 
(Ashabah Bilghair) oleh saudara 

laki-laki mereka (anak laki-laki, 

♦ 

cucu laki-laki dari garis laki-laki dan 
seterusnya) menyamai dalam rutbcih 
(tingkat tua-muda suatu ketumnan) 
<lan idla ' (kedekatan hubungan 
darah, misalnya seibu-seayah lebih 
dekat dari yang seayah saja). 

Karena itu, cucu laki-laki dari garis 
laki-laki tidak dapat mengashabah- 
kan anak perempuan dan anak laki- 
laki cucu laki-laki tidak dapat meng- 
ashabahkan cucu perempuan dari 
garis laki-laki, sebab tidak menya- 
mai dalammtbahnya. Demikian juga 
saudara laki-laki sekandung, tidak 

dapat mengashabahkan saudara 

■ 
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perempuan seayah dan saudara laki- 
laki seayah tidak dapat mengasha- 
bahkan saudara perempuan sekan- 
dung, karena tidak ada kesamaan 
dalam idla'ny a sekalipun sama dalam 
rutbahnya. 


Anak perempuan dan cucu perem- 
puan dari garis laki-laki dapat meng- 
ashabahkan saudara perempuan 
sekandjung dan seayah (Ashabah 
Ma'al phair). 


Makna dari Ashabah Ma'al Ghair: 
Saudara sekandung/seayah jika 
bersama anak perempuan/cucu 
perempuan dari garis laki-laki, maka 
bagiannya adalah ashabah (mene- 
rima kelebihan bagian furudh anak 
perempuan/cucu perempuan dari 
garis laki-laki); karena itu, saudara 
sekandung/seayah jika berkumpul 
dengan anak perempuan/cucu 
perempuan dari garis laki-laki, maka 
akan menggugurkan furudh, saudara 
laki-laki sekandung dapat meng- 
gugurkan saudara laki-laki seayah. 
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Furudh 1/2 adalah bagian 5 orang: 4 
perempuan tersebut di atas ketika 
mereka sendirian dan tidak ada y ang 
mengashabahkannya dan bagian 
suami, jika istri tidak mempunyai 
anak y ang dapat mewaris, baik laki- 
laki maupun perempuan. 


Furudh 1/4 adalah bagian 2 orang: 
Suami y ang bersama anaknya (anak 
keturunan si mayat) dan seorang istri 
atau lebih ketika suami tidak me- 
ninggalkan anak. 


Furudh 1/8 adalah bagian istri jika 

suami meninggalkan keturunan 

■ 

(anak). 


Funidh 1/3 adalah bagian 2 orang: 
Ibu jika mayat tidak meninggalkan 
keturunan yang dapat mewarisi dan 
tidak ada dua orang saudara atau 
lebih, baik laki-laki atau pkrempuan; 
dan dua saudara atau 'lebih yang 
seibu, baik laki-lakj atau perempuan. 

Bab Faraid (Warisaa ) 49S 

















t&cs£\ i 


^ 0 


t yr a 






» 


JlLu o>J 9^11 

:' p s 1 ^ r 

« 

Oiluu • ^ ^% l jJ^ 




olid J '(jij iJj Jjld pJ 

jt 1 >-* 1 j£%? cJ 3£jj» 

._>^ 

c >5 i^jV 

/ y/y^ ,// 9 ^ 

tfl Cft*) G^U^ ) 


496 Pat-hulMuin 


Furudh 1/6 adalah bagian 7 orang: 
Ayah dan kakek (dari ayah) jika 
may at meninggalkan keturunan yang 
mewaris; Ibu, jika mayat mening- 
galkan keturunan atau dua orang 
saudara atau lebih/laki-laki/perem- 
puan; Nenek-ibu dari ayah/ibu terus 
ke atas, baik ia bersama saudara 
mayat (sekandung/seayah/seibu/ 
laki-laki/perempuan) maupun tidak. 
Nenek bisa mendapatkan bagian l/6 t 
jika tidak terurut dari seorang laki- 
laki di antara dua perempuan jika 
terurut, misalnya: ibu dari ayahnya 
ibu si mayat, maka nenek seperti ini 
tidak bisa mewarisi sebagai ke- 
khususan kerabat, sebab ia termasuk 
Dzawul Arham. 


(Bagian 1/6 juga atas): Cucuperem- 
puan dari garis laki-laki (seorang 
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atau lebih), jika bersama anak 
perempuan atau cucu perempuan 
dari garis laki-laki yang lebih dekat 
kepada mayat; Seorang saudara 
perempuan seayah atau lebih yang 
jika berkumpul dengan saudara 
perempuansekandung; danseorang 
saudara perempuan/laki-laki seibu. 


Furudh l/3^sisa dari suami/istri 
bukan 1/3 dari keseluruhan harta, 
adalah bagian ibu yang berkumpul 
bersama suami/istri dan ayah. Ibu 
dalam keadaan seperti ini diberi 1/3 
bagian (sisa), agar ayah mendapat- 
kan duakali lipat yang diperoleh ibu. 


Bila ibu bersama suami dan ayah, 
maka asal masalah dijadikan 6: 
Untuk suami 3. ayah 2, dan untuk 
ibu 1. 


Apabila ibu bersama istri dan ayah, 
maka asal masalah dijadikan 4: 
Untuk istri 1, ibu 1 dan ayah 2. 
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Ahii Faraid mengabdikan pe- 
makaian kata "Tsuluts (sepertiga)", 
karena menjaga kesopanan yang 
sesuaidenganfirmanAilahswt.:"... 
dan kedua orangtua mewarisnya; 
maka untuk ibunya ada bagian 
sepertiga" (Q.S. An-Nisa':ll). 
Kalau tidak menjaga atjab seperti itu, 

i 

maka untuk contohipertama ibu 
mengambil bagian 1/6 dan yang 
kedua mengambil bagian 1/4. 


HUAB (PENGHALANG 
HAK FURUDH) 



Cucu (laki-laki/perempuan) mahjub 
(terhalang) oleh anak laki-laki atau 
cucu iaki-laki, yang lebih dekat 
kepada mayat. Kakek mahjub oieh 
ayah. 



Nenek dari garis ibu mahjub oleh 
ibu, karena idla' padanya. Nenek dari 
garis ayah mahjub oleh ayah karena 
turut idla' padanya, dan oleh ibu 
menurut ijmak. Saudara laki-laki 
sekandung mahjub oleh ayah, anak 
laki-laki, cucu laki-laki dari garis 
laki-laki terus ke bawah. 
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Saudara laki-iaki seayah mahjub 
oleh ayah, anak laki-laki, cucu laki- 
laki dari garis laki-laki, saudaralaki- 
iaki sekandung dan saudara perem- 
puan sekandung yang bersamaan 
dengan anak perempuan/cucu 
perempuan dari garis laki-laki 
seperti yang teiah dituturkan. 


Saudara laki-laki seibu mahjub oleh 
ayah, kakek dari garis ayah seterus- 
nya, danketurunan mayat yang dapat 
mewaris dan terus ke bawah, baik 
laki-laki maupun perempuan. 


Anak laki-laki saudara laki-laki 
sekandung mahjub oleh ayah, kakek, 
anak laki-laki, cucu laki-laki dari 
garis laki-laki terus ke bawah, 
saudara laki-laki sekandung dan 
saudara iaki-iaki seayah. 


Anak laki-laki saudara laki-laki 
seayah mahjub oleh 6 orang peng- 
halang di atas, dan anak laki-laki 
saudara laki-laki sekandung, karena 
yang terakhir ini lebih kuat 
daripadanya. 
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Paman sekandung mahjub oleh 7 
orang penghalang di atas dan anak 
laki-Iaki saudara laki-laki seayah. 
Paman seayah mahjub oleh 8 orang 
penghalang di atas dan paman 
sekandung. * 

Anak laki-laki paman sekandung 
mahjub oleh 9 orang penghalang di 
atas dan paman seayah. Anak laki- 
laki paman seayah mahjub oleh 10 
orang penghalang di atas dan anak 
laki-laki paman sekandung. 


■ 

Cucu laki-laki saudara laki-laki se- 
kandung dari garis laki-laki mahjub 
oleh anak laki-laki saudara laki-laki 
seayah, karena yang kedua ini lebih 
dekat daripada yang pertama. 

Cucu-cucu perempuan dari garis 
laki-laki mahjub oleh anak laki-laki 
atau 2 ke atas anak perempuan, jika 
mereka tidak diashabahkan oleh sau- 
dara laki-laki cucu perempuan 
tersebut (cucu laki-laki mayat dari 

l 

garis laki-laki) atau anak laki-laki 
paman cucu perempuan di atas. Jika 
cucu perempuan di atas di ashabah- 
kan oleh saudara laki-lakinya atau 
anak laki-laki pamannya, maka cucu 
perempuan mengambil bagian 
ashabah dengan pengashabahnya 
setelah 2/3 harta diambil oleh 2 atau 
lebih anak perempuan mayat. 

r 

fikrifaiar.worf 







£x£i 


Saudara perempuan seayah mahjub 
oleh 2 atau lebih saudara perempuan 
sekandung, kecuali jika saudara laki- 
laki yang mengashabahkannya; 
maka ia akan diashabahkan. Saudara 
perempuan seayah juga mahjub oleh 
seorang saudara perempuan se- 
kandung yang bersamaan anak atau 
cucu perempuan dari garis laki-laki. 










» 


Ketahuilah, bahwa cucu laki-laki 
dari garis laki-laki adalah seperti 
anak laki-laki, cuma waktu bersama 
anak perempuan ia tidak dapat meng- 
ambil bagian dua kali lipat anak 
perempuan (sebab ruthbahnya tidak 
sama, tetapi seorang anak perempu- 
an menerima 1/2, sedang cucu laki- 
laki tersebut menerima ashabah). 

Nenek itu seperti ibu, cuma ia tidak 
bisa mewaris 1/3 atau 1/3 sisa (baq), 
tetapi furudhnya selalu 176. 


Kakek itu seperti ayah r cuma saja ia 
tidak dapat menghalangi saudara 
laki-laki sekandung/seayah. 
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Cucu perempuan dari garis laki-laki 
itu seperti anak perempuan, cuma 
saja ia dapat dihalangi oleh anak 
laki-laki. 

Saudara laki-iaki seayah itu seperti 
saudara laki-laki sekandung, cuma 
saja ketika bersama saudara 
perempuan sekandung ia tidak dapat 
menerima bagian dua kali lipat 
(sebab ia tidak mengashabahkannya 
lantaran idla'nya tidak sama, tetapi 
saudara perempuan sekandung 
mengambil bagian 1/2, sedangkan 
dia menerima ashabah). 

Harta pusaka yang tersisa dari semua 
Dzawul Furudh atau seluruh harta 
pusaka tidak ada Dzawul Furudh- 
nya, adalah bagian waris ashabah 
(Ashabah Binafsih), dankalau harta 
sudah dihabiskan oleh Dzawul 
Furudh, maka gugurlah bagian 
ashabah. 


Ashabah Binafsih adalah: 1. Anak 
laki-laki; 2. Cucu laki-laki dari garis 
laki-laki terus ke bawah; 3. Ayah; 4. 
Kakek dari garis ayah ke atas; 5. 
Saudara laki-laki sekandung; 6. 
Saudara laki-laki seayah; 7. Anak 
laki-laki saudara laki-laki sekan- 
dung; 8. Anak laki-laki saudara laki- 
laki seayah 9. Paman sekandung; 10. 
Paman seayah; 11. Anak laki-laki 
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paman sekandung; 12. Anak laki- 
laki paman seayah; 13. Paman 
kakek; 14. Anak laki-laki paman 
kakek, dan seterusnya. 


Setelah Ashabah Nasab seperti di 
atas, lalu Ashabah Wala’; yaitu laki- 
laki/perempuan yang pernah 
memerdekakan si mayat (mu’tiq). 
Urutan ashabah sptelah mu’tiq 
adalah Ashabah Nasab Mu’tiq yang 
laki-laki, bukan yang perempuan 
(Ashabah Bilghair dan Ma'al Ghair). 
Dalam masalah waris wala' (bukan 
nasab), kakek diakhirkan daripada 
saudara laki-laki dan anak laki-laki 
saudara. 


Setelah itu Mu'tiq dari Mu'tiq, lalu 
ashabahnya. 

Bila beberapa anak laki-laki ber- 
kumpul dengan anak-anak perem- 
puan atau beberapa saudara laki-laki 
berkumpul dengan saudara-saudara 
perempuan, maka harta pusaka milik 
mereka bersama; Bagi yang laki-laki 
menerima bagian dua kali dari 
bagian yang perempuan. Lelaki di- 
lebihkan daripada yang perempuan, 
karena laki-laki mempunyai tang- 
gung jawab atas keWajiban perempu- 
an, seperti perang aan laihnya. 
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U& I £)Iuj J la± ) PASAL: TENTANG ASAL 


Dalam masalah tersebut (pelipat- 
gandaan bagian laki-laki) cucu laki- 
laki dari garis laki-laki (ketika ber- 
sama cucu perempuan dari garis laki- 
laki), seperti anak laki-laki (ketika 
bersama anak perempuan) dan sau- 
dara laki-laki seayah (ketika ber- 
sama saudara perempuan seayah), 
seperti saudara laki-laki sekandung 
(ketika bersama saudara perempuan 
sekandung) 



MASALAH (AM) 




J * 


I lS=a O) ^ 


1 —^ 




Bilangan Asal Masalah ditentukan 
dengancara menghitung jumlah orang, 
jika ahli waris semuanya adalah 
Ashabah; misalnya 3 orang anak 
laki-laki atau 3 orang paman, maka 
asal masalahny a adalah 3. 






Bila jenis laki-laki kumpul dengan 
perempuan (dalam ashabah nasab), 
maka laki-laki diperhitungkan dua 
perempuan. Karena itu, berkumpul- 
nya anak laki-laki dengan anak 
perempuan, harta tinggalan dibagi 
tiga (AM:3), untuk anak laki-laki 2 
danuntuk anak perempuan 1 bagian. 
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Makharijui Furudh (angka-angka 
peiiyebut): 2,3,4,6,8,12,24, (angka- 
angka tersebut yang nantinya 
dijadikan AM atau KPK). 
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Apabila dalam pembagian waris 
terdapat dua furudh atau lebih, maka 
jika angka penyebutnya sama, mak^ 
AM adalah salah satu penyebut 

angka tersebut, misalnya: Suami (1/2) 

« 

dan saudara perempuan (1/2), maka 
AM: 2. (Masalah ini disebut 
Mumatsalah). 


Jika terjadi tadakhul (angka penye- 
but terbesar habis terbagi penyebut 
terkecil), maka AM: Angka penye- 
but terbesar. M|salnya: Ibu (1/6), 2 
orang saudara laki-laki seibu (1/3) 
dan saudara laki-laki sekandung/ 
seayah (ash), maka AM: 6. (Masalah 
ini disebut Mudakhalah). Demikian 
pula, angka penyebut terbesar yang 
dibuat AM (padahal tidak tadakhul) 
dalam masalah istri (1/4), ibu (1/3 
baq) dan ayah (ash). (Maka AM: 4. 
Bagian istri: 1/4 x 4 = 1, untuk ibu 
1/3 x 3 = 1, sisanya 2 untuk ayah). 
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Jika terjadi tawafuq (semua angka 
penyebut dapat dibagi habis suatu 
angka sama, tetapi angka ini tidak 
terdapat pada peny ebutnya y ang ada; 
hasil pembagian tersebut disebut 
Wifiq) y maka AM: Wifiq dari angka 
penyebutyang lain; misalnyaibu (1/6), 
istri (1/8), dan anak laki-laki (ash), 

maka AM: 24; Yaitu: 6: 2=3 8: 2=4, 
maka hasil pembagian pada penye- 
but pertama (3) dikalikan pada 
penyebut kedua (8), (masalah ini 
disebut Muwafaqah). 


Jika terjadi tabayun (semua angka 
penyebut tidak habis dibagi suatu 
angka kecuali angka 1, angka-angka 
penyebut tidak sama, dan angka 
terbesar tidak dapat dibagi oleh yang 
terkecil), maka AM: Mengalikan 
angka penyebut yang satu pada 
penyebut yang lain; misalny a ibu (1/3), 
istri (1/4) dan satu orang saudara 
sekandung/seayah (ash), maka AM: 
3x4 = 12. 


Dalampembagian waris yang terdiri 
dua turudh, yang masing-masing 1/2, 
misalnya suami dan saudara perem- 
puan seayah; atau furudh yang satu 
1/2 dan yang satunya menerima 
ashabah, misalnya suami berkumpul 









dengan saudara laki-laki seayah, 
maka AM: 2; yaitu angka penyebut 
pada pecahan 1/2. 

Atau dalam pembagian terdapat 
furudh 2/3 dan 1/3, misalnya 2 
saudara perempuan seayah dan 2 
saudara perempuan seibu; atau 
furudh 2/3 dan ashabah, misalnya 2 
anak perempuan dan satu orang 
saudara laki-laki seayah, atau turudh 
1/3 dan ashabah, misalnya, ibu 
bersama paman, maka AM: 3; yaitu 
diambil dari makhraj 1/3. 


Atau furudh 1/4 dan ashabah, 
misalnya istri bersamapaman, maka 
AM: 4; yaitu makhraj 1/4. 


Atau terdiri furudh 1/6 dan ashabah, 
misalnya ibu dan anak laki-laki; atau 
furudh 1/6 dan 1/3, misalnya ibu dan 
2 orang saudara laki-Iaki seibu; atau 
terdiri furudh 1/6 dan 2/3, misalnya 
ibu dan 2 saudara perempuan 
seayah; atau furudh 1/6 dan 1/2, 
misalnya; ibu dan anak perempuan, 
maka AM: 6; yaitu terambil dari 
makhraj 1/6. 
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Atau terdiri dari furudh 1/8 dan 

■ 

ashabah, misalnya istri dan anak 
laki-laki; atau furudh 1/8 dan 1/2 + 
ashabah, misalnya: istri + 1 anak 
perempuan + 1 saudara laki-laki 
seayah, maka AM: 8; yaitu diambil 
dari makhraj 1/8. 


Atau terdiri dari furudh 1/4 dan 1/6, 
misalnya istri dan saudara iaki-laki 
seibu, maka AM: 12; yaitu perkalian 
wifiq penyebut pertama dengan 
angka peny ebut kedua. 


Atau terdiri dari furudh 1/8 dan 1/6, 
misalnya istri + nenek + anak laki- 
laki, maka AM: 24; yaitu dengan 
pengalian wifiq penyebut satu pada 

t 

penyebut yang lainnya. 


Asal Masalah (AM) yang meng- 
alami Aul (kenaikan bilangan AM 










iantaran siham Dzawul Furudh 
bertambah) itu ada tiga. 

AM 6 naik (aul) sampai 10 dalam 
bilangan gasal (ganjil) dan genap. 
AM 6 aul menjadi 7, misainya: 
suami (1/2) dan 2 saudara perem- 
puan sekandung/seayah (2/3) (AM: 
6; 1/2x6 = 3, 2/3x6 = 4; maka 
siham Dzawul Furudh jika kita 
jumlah: 2), AM: 6 aul menjadi 8, 
misalnya suami (1/2), 2 saudara 
perempuan sekandung/seayah (2/3) 
dan ibu (1/6). AM 6 aul menjadi 9, 
misalnya kumpulnya Dzawul Furudh 
pada masalah kedua di atas ditambah 
saudara laki-laki seibu (1/6). AM 6 
aul menjadi 10, misalnya kumpulnya 
Dzawul Furudh pada masalah ketiga 
ditambah 1 atau lebih saudara laki- 
laki seibu (1/3). 

AM 12 aul menjadi 17 dalam 
bilangan gasal. AM12 aul menjadi 
13, misalnya istri (1/4), ibu (1/6) dan 
2 saudara perempuan sekandung/ 
seayah (2/3). AM12 aul menjadi 15, 
misalnya kumpulnya Dzawul Furudh 
pada masalah pertama ditambah 1 

saudara laki-laki seibu (1/6). AM12 

■ 

aul menjadi 17, misalnya kumpulnya 
Dzawul Furudh pada masalah 
pertama ditambah 2 saudara laki- 
laki seibu (1/3). 


AM 24 dapat aul menjadi 27 saja, 
misalnya 2 anak perempuan (2/3), 
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istri (1/8), ayah (1/6) dan ibu (1/6); 
maka sihamnya 2 anak perempuan 
adalah 2/3 x 24 = 16; istri adalah 
1/8 x 24 = 3, ayah dan ibu adalah 
1/6x24 = 4. 


Masalah naik AM 24 menjadi 27 
tersebut disebutMimbariyah, karena 
sahabat Ali r.a. berpidato di atas 
mimbar di Kufah dan mengatakan: 
"Segalapiiji milik yang menentukan 
hukum dengan hak dan membalas 
setiap orang sesuai usahanya, dan 
hanya kepada-Nya-lah tempat 
kembali lalu beliau ditanya 
masalah waris seperti ini, maka 
jawab beliau spontan, "Siham istri 
menjadi 1/9 harta(3/27) M , kemudian 
beliau melanjutkan pidatonya. 



Para ulama faraid menaikkan dalam 
tiga AM di atas, agar pengurangan 
bagian Dzawul Furudh bisa merata, 
sebagaimana halnya dengan orang- 




orang yang mempunyai piutang dan 
wasiat, jika temyata harta pening- 
galan tidak mencukupi bagian 
mereka semua. 

PASAL (TENTANG BARANG 
TITIPAN) 

Sah menitipkan barang yang di- 
anggap baik ( muhtaram ) dengan 
ucapan, "Barang ini kutitipkan 
kepadamu/B arang ini aku minta 
kamu mau menjaganya/Ambillah 
barang ini", tetapi untukucapanyang 
terakhir ini harus disertai niat. 


Haram menerima Wadi'ah (titipan) 
bagi orang yang tidak mampu men- 
jaganya dan makruh menerimanya 
bagi orang yang tidak optimis dapat 
menj agany a. 


Wadi' (penerima titipan) wajib 
menanggung. (kerugian) barang 
titipan sebab menitipkannya kepada 
orang lain, sekalipun kepada qadhi, 
tanpa seizin pemilik barang. Tidak 
berkewajiban menanggungnya, jika 
penitipan kembali ia lakukan karena 
uzur semisal sakit, bepergian, kha- 
watir koyak atau tempat penyim- 
panan barang titipan mau roboh. 
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Juga wajib menanggung sebab 
meletakkan Wadi'ah di tempat yang 
tidak sepatutnya, memindahkannya 
ke tempat yang tidak sepatutnya, 
tidak menyingkirkan hal-hal yang 
dapat merusakkannya, misalnya 
tidak memberi udara pada pakaian 
bulu atau tidak memakainya ketika 
dibutuhkan untuk itu, menyimpang 
dari penjagaan yang diperintahkan 
oleh pemilik barang (wadi'ah), i 

mengingkarinya, menunda penye- ! 

rahannya tanpa* ada uzur setelah 
diminta oleh pemiiiknya, dan sebab 
memanfaatkanny a, misalnya dipakai 
atau ditunggangi yang bukan untuk 
keperluan pemilik. I 





yang lain, sebab ia telah mencampur 
dirham daiamkantong dengan milik- 
nya tanpa bisa dibedakan; maka ia 
dianggap melampaui batas (zalim). 
Jika bisa dibedakan dengan se- 
macam cetakannya atau dirham yang 
ia kembalikan adalah dirham yang 
ia ambil, makaia wajib menanggung 
satu dirham yang ia ambil saja. 


Sebagaimana wakil/teman per- 
seroan/Amil qiradh, maka Wadi' 
juga dibenarkan dengan sumpah 
tentang pengakuannya, bahwa ia 
telah mengembalikan barang titipan 
kepada orang yang telah memberi- 
nya kepercayaan, bukan kepada ahli 
warisnya. 


Wajib juga menanggung sebab 
misalnya mengambil satu dirham 
dari dalam kantong yang berisikan 
dirham-dirham titipan, sekaiipun ia 
mengembalikannya lagi ke situ yang 
sama dengan yang diambil. Karena 
itu, ia wajib menanggung seluruh 
dirham dalam kantong, jika ia kem- 
balikantadi tidak dibedakan dengan 




Dibenarkan juga tentang pengakuan 
Wadi', "engkau tidak mempunyai 
wadi’ah di sisiku", tentang kerusakan 
barang titipan (wadi'ah) yang 
dituturkan secara mutlak; atau rusak 
sebab yang samar misalnya dicuri 
orang atau sebab yang jelas, seperti 
terbakar yang tidak melanda secara 
umum; Jikakebakaranterjadi secara 
umum, maka wadi’ tidak boleh 
disumpah seitira tidak ada kecuriga- 
an padany a. 
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Faedah: 

* 

Berbuat dusta itu hukumny a Haram . 

Berdusta itu terkadang hukumnya 
Wajib; Sebagaimana ketika ada orang 
zalim menanyakan wadi'ah untuk di- 
ambilny a, maka orang yang ditanya 
wajib mengingkarinya, sekalipun 
dengan cara berdusta, dan ia diper- 
. bolehkan bersumpah untuk menging- 
karinya dengan cara tauriyah 
(meny ampaikan kalimat yang pema- 
hamannya bisa bermac am- mac a m). 

Jika ia tidak mau mengingkari 
keberadaan wadi'ah di sisinya dan ia 
tidak mampu menolaknya dalam 
memberitahukannya, maka ia wajib 
menanggung wadi'ah tersebut. 

Demikian juga wajib berdusta, jika 
ada orang yang maksum bersem- 
bunyi dari pengejaran orang zalim 
yang mau membunuhny a. 

9 9 

Terkadang berdusta hukumnya 
boleh , sebagaimana jika tanpa 
berdusta, maka maksud peperangan, 
mendamaikan dari percekcokan dan 
melegakan hati sang istri tidak 



sempuma. 
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Bila seseorang membawa wadi‘ah 
yang tidak diketahui lagi siapa 
pemiliknya, dan setelah diadakan 
penelitian secukupnya masih tidak 
diketahuinya, maka ia wajib men- 
tasarutkan ke pos-pos tempat kewa- 
jiban imam mentasarufkan ke situ, 
yaitu kemaslahatan-kemaslahatan 
kaum muslim dengan mendahulu- 
kan orang-orang yang terjepit dan 
y ang sangat membutuhkan bantuan, 
bukan untuk pembangunan semacam 
mesjid. 




1 

Apabila tidak mengetahui pos-pos i 

tersebut, maka wajib diserahkan 
kepada orang yang tepercaya dan 1 

mengetahui kemaslahatan-kemas- 1 

lahatan yang wajib diutamakan. 1 

Menyerahkan kepada orang yang j 

lebih wirai (alim), adalah lebih 
utama. I 


PASAL (TENTANG 

LUQATHAH/BARANG 
TEMUAN) S 

■ Barangsiapa yang menemukan 
sesuatu ( Luqathah), yang tidak di- 
khawatirkan rusak, misalnya mata 
uang, emas, perak dan tembaga di 
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tempat ramai atau belantara, maka 
ia wajib mengumumkannya selama 
satu tahun di pasar-pasar dan pintu- 
pintu mesjid. 


Bila jelas pemiliknya (maka di- 
serahkan kepadanya), tetapi jika 
tidak tampak, ia boleh memilikinya 
denganucapan "kumiliki", danboleh 
juga menjualnya, lalu uang pen- 
juaiannya disimpan. 


Kalau Luqathah tersebut barang 
yang dikhawatirkanrusak, misalnya 
jenang Harishah, sayur-mayur, 
buah-buahan yang dapat dike- 
ringkan, maka penemu (Multaqith), 
boleh memilih antara memakannya 
lalu nanti mengganti harga dan 
menjualnya (dengan seizin hakim), 
dan setelah dijual, ia harus mengu- 
mumkannya untuk memiliki harga 
penjualan setelah itu. 


Bila terdapat pemiliknya, maka ia 
harus mengganti seharga barang itu, 
jika barang telah -ia makan, atau 
memberikan harga penjualan jika 
barang telah dijual. 


__i \ • cjy&rj 



Mengenai pengumuman seteiah 
barang dimakan terdapat dua pen- 
dapat, sedang yang lebih sahih 
adalah wajib mengumumkan di 
tempat ramai, dan jika di tempat 
belantara, maka Imam Al-Haramain 
berpendapat, bahwa yang lahir 
adalah tidak wajib mengumumkan- 
nya, sebab tiada faedahnya. 


Bila seseorang menemukan se- 
macam dirham di dalam rumahnya 
sendiri dan ia memperkirakan bisa 
juga dirham tersebut milik orang-orang 
yang masuk ke rumahnya, maka 
wajib ke mengumumkannya kepada 
mereka seperti Luqathah, demikian- 
lah kata Al-Qaffal. 

Luqathah yang berupa barang 
remeh, yang biasanya tidak diabai- 
kan, ada yang mengatakan bahwa 
barang remeh itu semisal satu 
dirham, adalah wajib diumumkan 
sepanjang masa yang diperkirakan 
setelah masa itu berlalu, maka 
pemiliknya mengabaikannya pada 
kebiasaan. 

Jangka masa itu berbeda-beda 
menurut keadaan barang; Kalau satu 
danif perak, maka spontan waktu 
ditemukanny a, dan kalau barang itu 
berupa emas, maka diumumkan 
selama tiga hari. 
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Adapun barang yang biasanya 
diabaikan orang, misalnya satu butir 
angguf, maka penemunya bebas 
memilikinya tanpa mengumumkan 
terlebih dahulu. 


Barangsiapa yang mengetahui 
Luqathah, lalu diangkat dengan 
kakinya untuk sekadar mengenali- 
nya, lalu ditinggalkan lagi, maka ia 
tidak wajib menanggungnya. 


Boleh mengambil butir-butir bijian 
yang biasanya diabaikan (ditinggal- 
kan) oleh para pengetam, sekaiipun 
itu biji-bijian yang terkena zakat. 
Lain halnya dengan pendapat Az- 
Zaikasyi. 
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Begitu juga boleh mengambil 
rontokan/serbuk besi para tukang 
besi, rontokan roti dari orang pandai 
dan sebagainya, yang sudah biasa 
diabaikan pemiliknya. Karena itu, 
pengambil dapat memilikinya dan 
sah pentasarufannya, lantaran 
berpijak pada perbuatan-perbuatan 
ulama salaf. 
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Haram mengambil buah yang 
berjatuhan, jika terpagari dan jatuh 
di dalam pagar itu. 


An-Nawawi berkata dalam Al- 
Majmu Yang jatuh di luar pagar 
juga haram diambil, jika biasanya 
tidak diperbolehkan, tetapi jika 
biasanya boleh, maka halal diambil, 
lantaran mengamalkan adat yang 
berlaku, yang memenangkan per- 
kiraan adanya para pemilik yang 
memperbolehkan buah untuk 
diambil. 
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